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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru dalam 

melakukan penilaian autentik dengan metode saintifik di SD Negeri Petinggen 

Yogyakarta karena penilaian yang diterapkan saat ini begitu rumit dan 

membutuhkan banyak waktu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Subyek penelitian ini adalah guru kelas 4. Obyek penelitian adalah 

kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian autentik di SD Negeri Petinggen 

Yogyakarta. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis model deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu guru SD Negeri Petinggen sudah mampu 

melaksanakan penilaian autentik dengan metode saintifik yang meliputi penilaian 

sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan. Guru 

sudahmelakukantahapanpenilaian yang meliputi pemetaan Kompetensi Dasar, 

pembuatan kisi-kisi soal, pembuatan soal, penilaian dan penskoran. Guru 

melaksanakan penilaian sikap dengan teknik observasi. Guru melaksanakan 

penilaian pengetahuan dengan tes tertulis, teslisan, dan penugasan. Guru 

melaksanakan penilaian keterampilan dengan  tespraktik, produk, dan portofolio. 

 

Kata kunci: kemampuan guru, penilaian autentik, sekolah dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Pada tahun 2013, pemerintah secara resmi mengumumkan diterapkannya 

kurikulum baru yang dikenal dengan nama kurikulum 2013. Kurikulum 

merupakan salah satu komponen yang diperlukan guru dalam merencanakan 

pembelajaran. Saat ini, sekolah menggunakan kurikulum 2013 yang dikenal 

dengan menggunakan pendekatan saintifik dan dilengkapi dengan penilaian 

autentik. Kurikulum tersebut memiliki isi yang memberi warna lain bagi 

penyelenggaraan pembelajaran di sekolah. Sekolah yang selama ini lebih 

memperhatikan hasil belajar, kini dituntut juga untuk memberikan perhatian 

lebih pada proses belajar dan aktivitas peserta didik. 

 Penerapan kurikulum 2013 belum dilaksanakan di semua sekolah, oleh 

karena itu peneliti membahas tentang hal ini karena direncanakan pada tahun 

ajaran 2016 semua sekolah sudah menerapkan kurikulum 2013. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan untuk sekolah-sekolah 

yang belum melaksanakan kurikulum 2013. Peneliti juga berharap bahwa 

guru-guru menjadi paham tentang penlaian autentik sehingga tidak 

menimbulkan kebingungan dan kesulitan dalam menerapkannya. 

      Implementasi kurikulum 2013 yang saat ini diberlakukan berdampak 

terhadap pandangan dan pemahaman guru tentang konsep pembelajaran. 

Banyak pandangan dan pemahaman guru yang harus dirubah dan 

dikembangkan. Pandangan adanya pendekatan saintifik yang diterapkan 
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setiap saat dan didampingi penilaian autentik yang merupakan satu kesatuan 

dalam proses pembelajaran. Guru harus mampu menerapkan dan 

mengembangkan pendekatan saintifik dan penilaian autentik pada 

pembelajaran tematik dalam berbagai situasi. Penerapan dan pengembangan 

pendekatan saintifik serta penilaian autentik dalam proses pembelajaran 

dimaksudkan agar pembelajaran benar-benar kondusif bagi perkembangan 

potensi peserta didik.  

 Salah satu aspek yang dijadikan ajang perubahan dan penataan dalam 

kaitannya dengan implementasi Kurikulum 2013 adalah penataan standar 

penilaian. Penataan tersebut terutama disesuaikan dengan penataan yang 

dilakukan pada standar isi, standar kompetensi lulusan, dan standar proses. 

 Pembelajaran sebagai inti dari implementasi kurikulum, dalam garis 

besarnya menyangkut tiga fungsi yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian. Fungsi pertama adalah perencanaan yang menyangkut perumusan 

tujuan dan kompetensi serta memperkirakan cara pencapaian tujuan dan 

pembentukan kompetensi tersebut. Fungsi kedua adalah proses yang 

memberikan kepastian bahwa program pembelajaran telah memiliki sumber 

daya manusia dan sarana serta prasarana yang diperlukan dalam pelaksanaan 

sehingga dapat membentuk kompetensi, karakter, dan mencapai tujuan yang 

diinginkan. Fungsi ketiga adalah penilaian yang bertujuan untuk menjamin 

bahwa proses dan kinerja yang dicapai telah sesuai dengan rencana dan 

tujuan.   

  Kurikulum2013 ini, peserta didik tidak hanya dinilai dari aspek 

kognitifnya saja akan tetapi diamati pula sikap-sikapnya ketika proses 
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pembelajaran sedang berlangsung. Kurikulum 2013 dikembangkan berbasis 

pada kompetensi yang sangat diperlukan peserta didik untuk menjadi manusia 

berkualitas, yang mampu menjawab tantangan zaman yang selalu berubah 

dan menjadi manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

   Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mengambil penelitian  di SD 

Negeri Petinggen bahwa SD Negeri Petinggen. SD Negeri Petinggen yang 

beralamatkan di Jalan A.M Sangaji No.61 Yogyakarta ini merupakan SD 

diminati masyarakat dari berbagai daerah, baik dari daerah Sleman maupun 

Kota Yogyakarta di bagian utara. SD Negeri Petinggen yang terletak 

diperbatasan kota dengan bangunan yang cukup luas serta mutu pendidikan 

yang lumayan bagus membuat masyarakat ingin menyekolahkan putra putri 

mereka di SD tersebut. 

   Pada awal-awal masa pelaksanaan kurikulum 2013, banyak guru yang 

mengeluhkan tentang sistem penilaian autentik yang terkesan rumit, menyita 

waktu, tenaga dan pikiran. Apalagi penerapan kurikulum 2013 yang terlihat 

mendadak dan dipaksakan. Oleh karena itu, disalah satu upaya yang dapat 

dilakukan yaitu dengan penelitian yang berjudul  “Kemampuan Guru Kelas 

IV dalam Melaksanakan Penilaian Autentik dengan Pendekatan Saintifik 

pada SD Negeri Petinggen Yogyakarta”.  
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B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : Bagaimanakah kemampuan guru 

kelas IV dalam melaksanakan penilaian autentik dengan pendekatan saintifik 

di SD Negeri Petinggen Yogyakarta? 

 

C. Keaslian Penelitian 

   Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh saudara Susi Munawati, 

S.Pd di SD Pujokusuman dengan penelitian tentang pelaksanaan penilaian 

autentik. Perbedaan dengan skripsi ini yaitu pada skripsi ini, peneliti 

mengambil tentang tata cara menilai aspek spiritual, pengetahuan, dan 

keterampilan secara lebih mendetail. 

 

D. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti kemampuan guru kelas IV dalam melaksanakan penilaian 

autentik dengan pendekatan saintifik di SD Negeri Petinggen Yogyakarta. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberi pengetahuan kepada semua pihak yang membutuhkan 

tentang penilaian autentik melalui pendekatan saintifik pada proses 

pembelajaran  
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Mahasiswa  

Sebagai bahan pertimbangan bagi mahasiswa untuk penelitian 

selanjutnya. Selain itu agar mahasiswa mengetahui tentang penilaian 

autentik dengan pendekatan saintifik di sekolah dasar. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai sumbangan pemikiran untuk usaha-usaha peningkatan 

kualitas penilaian di SD Negeri Petinggen Yogyakarta. 

c. Bagi Guru 

Sebagai sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam melakukan 

penilaian autentik dengan pendekatan saintifik 

d. Bagi Siswa 

Siswa dapat mengetahui kemampuannya dalam hal pengetahuan, 

disertai sikap dan keterampilan yang dimilikinya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagi berikut: 

1. Guru kelas IV sudah melaksanakan penilaian penilaian autentik yang 

meliputi penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian 

keterampilan namun walaupun begitu masih banyak terjadi kekurangan. 

Pelaksanaan penilaian meliputi beberapa tahap yaitu pengumpulan nilai, 

pengolahan nilai, analisis nilai, dan tindak lanjut penilaian. Guru 

melakukan penilaian sikap dengan teknik observasi, penilaian pengetahuan 

dengan tes tertulis, tes lisan, dan penugasan. Penilaian keterampilan 

dilakukan dengan tes praktik, produk, dan proyek. 

2. Kekurangan dalam penilaian adalah guru jarang melakukan penilaian diri, 

penilaian antar teman, dan penilaian portofolio. Setelah melaksanakan 

penilaian, guru memberikan tindak lanjut penilaian berupa perbaikan, 

pengayaan, dan melaporkan nilai kepada orang tua. Pelaksanaan remedial 

dilakukan dengan mengerjakan kembali soal yang telah dikerjakan 

sedangkan pelaksanaan pengayaan dengan melakukan pendalaman dan 

investigasi mendalam tentang materi yang dipelajari dan peserta didik 

mengerjakan latihan dengan bentuk pertanyaan yang lebih mendalam. 

3. Kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan penilaian autentik masih 

cukup banyak. Diantara kendala tersebut yaitu dalam pembuatan rubric 

penilaian, kesulitan membuat soal untuk tes tertulis karena harus per 

kompetensi dasar muatan pelajaran, kesulitan dalam membuat rekap nilai 
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sikap, format nilai pengetahuan rumit, dan tahap penilaiannya banyak serta 

penilaian yang membutuhkan banyak waktu . 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka saran yang dapat disampaikan 

peneliti sebagai berikut: 

1. Pemerintah secara berkala mengadakan workshop penilaian bagi guru 

secara bergantian melewati dinas pendidikan dengan narasumber 

pengawas dari masing-masing wilayah 

2. Apabila guru masih belum paham tentang cara menilai secara benar, 

hendaknya jangan malu bertanya kepada pihak yang dianggap lebih 

mendalami tentang penilaian, baik itu dengan teman sejawat, kepala 

sekolah bahkan pengawas. 

3. Orang tua/wali hendaknya ikut memantau perkembangan hasil belajar 

siswa dan mau bekerja sama dengan guru untuk mencerdaskan putra dan 

putri mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

      
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agus Wasisto Dwi Doso Warso. 2014. Proses Pembelajaran dan Penilaiannya 

 di SD/MI/SMP/MTs/SMA/MA/SMK Sesuai Kurikulum 2013. Yogyakarta:  

Graha Cendekia  

Anita Yus. (2006). Penilaian Portofolio untuk Sekolah Dasar. Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan 

Daryanto. (2014). Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013. 

Yogyakarta: Gava Media 

Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar. (2016). Panduan Penilaian Untuk Sekolah 

Dasar (SD). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 

Lexy J. Moleong. (2012). Metodoligi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya 

Mulyasa. (2014). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: 

Remaja Rosdakarya 

Ridwan Abdullah Sani. (2014). Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi 

Kurikulum 2013. Jakarta: Bumi Aksara 

Suharsimi Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: Rineka Cipta 

Suparlan. (2014). Menjadi Guru Efektif. Hikayat: Yogyakarta 

Syaiful Sagala. (2009). Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. 

Bandung: Alfabeta 

Wima Sanjaya. (2006). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media 

 

 

 

 

 

 

57 


	CHANDRA KURNIASARI 1815100052_1.pdf
	CHANDRA KURNIASARI 1815100052_2.pdf

